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Abstrak : Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar materi satuan berat 
menggunakan model pembelajaran problem based learning siswa kelas II SD. Penelitian ini 

dilaksanakan di SDN Kalicari 01 Semarang dengan melibatkan 26 siswa kelas II. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian tindakan kelas menggunakan 2 siklus. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan tes setiap siklus. Data yang  

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat disetiap siklus. Pada siklus I siswa yang 

mencapai KKM hanya 69,23 % (18  siswa). Pada siklus II siswa yang mencapai KKM meningkat 
menjadi 23 siswa dengan persentase 88,46%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar pada materi satuan berat benda pada siswa kelas 2 siswa SDN Kalicari 01 
Semarang dapat ditingkatkan melalui penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning. 

 

Abstract : The purpose of this study was to improve the learning outcomes of weight unit material using 

problem-based learning model for grade II students. This research was conducted at SDN Kalicari 01 
Semarang involving 26 grade II students. The research method used was classroom action research method 

using 2 cycles. Data collection techniques used observation, interviews, and tests for each cycle. The data 
obtained were then analyzed using quantitative and qualitative methods. The results of this study indicate 

that student learning outcomes improve in each cycle. In cycle I students who reached the KKM were only 

69.23% (18 students). In cycle II students who reached the KKM increased to 24 students with a percentage of 
92.30%. Based on the results of the study, it can be concluded that learning outcomes on the material of units 

of weight of objects in grade 2 students of SDN Kalicari 01 Semarang can be improved through the use of 

Problem Based Learning learning model. 

Kata Kunci: problem based learning, hasil belajar, satuan berat  

 

Pendidikan merupakan salah satu hal utama bagi kehidupan masnusia yang dapat dijadikan 

tempat untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, bekal dimasa depan, dan tempat 

penanaman sikap atau perilaku.  Hal tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang 

tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 adalah mengembangkan potensi 

siswa agar menjadi manusia yang beriman bertakwa, kreatif, dan mandiri (Depdiknas, 2013). 

Oleh karena itu untuk dapat mencapai tujuan pendidikan maka kualitas pendidikan sangat 

bergantung pada kualitas proses pembelajaran di dalam kelas. Dalam hal ini, guru memiliki 

tanggung jawab yang besar untuk meningkatkan kemampuan dan prestasi siswa. Untuk 

mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran diperlukan inovasi antara lain 
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keterampilan guru dalam mengadakan proses pembelajaran, kesiapan siswa dalam menerima 

materi, dan peran serta masyarakat dalam dunia pendidikan. Pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru dikatakan berhasil apabila materi yang disampaikan dapat diterima, 

dikuasai serta dapat dmatematikahami oleh siswa. Tingkat penguasaan siswa terhadap materi 

pelajaran biasanya dapat dilihat melalui pengetahuan, perbuatan, sikap, tingkah laku atau 

berupa nilai-nilai hasil evaluasi.  

Pada pembelajaran tematik pelaksanaan mata pelajaran matematika sekolah dasar harus 

dilakukan secara bertahap dan saling terkait dengan muatan lainnya. Dalam pembelajaran 

siswa juga harus memiliki kemampuan kognitif, emosional, dan psikomotorik. Di masa 

sekarang ini siswa dituntut untuk mampu berpikir kritis karenanya soal-soal yang disajikan 

memiliki tingkatan HOTs (Higher Order Thinking Skill). Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan analisis merupakan salah satu jenis kemampuan yang perlu dikembangkan. 

Menurut (Sari, 2021) mata pelajaran matematika merupakan salah satu jenis pelajaran yang 

membutuhkan kemampuan analisis yang baik sebagai landasan pengetahuan yang 

dibutuhkan oleh siswa. Namun pada kenyataannya mata pelajaran matematika dianggap 

sulit, dan tidak menyenangkan. Hal ini dikarenakan masih banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menganalisis soal-soal matematika.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilaksanakan saat PPL 1 di kelas IIB 

SDN Kalicari 01 Semarang ditemukan kondisi nilai kognitif siswa pada pelajaran 

Matematika materi satuan berat KD. 3.6. Menjelaskan dan menentukan panjang (termasuk 

jarak), berat, dan waktu dalam satuan baku, yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

belum memenuhi KKM sekolah yang ditentukan yaitu 70, dibuktikan dengan hasil tes 

evaluasi dari 26 siswa, hanya 7 siswa atau 26,92% yang mendapat nilai di atas KKM dan 

sisanya masih di bawah KKM. Secara lebih rinci faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya 

hasil belajar pada materi berat benda pada siswa kelas IIB yaitu proses pembelajaran masih 

banyak berpusat pada guru dan model pembelajaran yang belum berfokus pada siswa untuk 

aktif, sehingga mengakibatkan siswa kurang memahami materi dan kurang tertarik mengikuti 

pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat mencoba mengatasi masalah dengan 

cara melakukan perbaikan pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas. Dalam 

pembelajaran sebelumnya belum melibatkan siswa secara sepenuhnya, dengan itu perbaikan 

yang akan dilakukan yaitu menggunakan pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa. 

Dengan hal tersebut dapat menjadikan guru berupaya membuat suasana pembelajaran 

menarik dan disukai oleh siswa. Dalam menciptakan suasana kelas yang menarik guru dapat 

menggunakan model pembelajaran secara berkelompok, sehingga membuat siswa aktif 

mengggunakan model problem based learning diharapkan mampu menarik siswa agar lebih 

menyukai matematika serta membantu siswa untuk memahami konsep satuan berat. 

Penerapan model problem based learning masih menjadi sesuatu hal baru dalam pengajaran 

yang dilaksanakan oleh guru, berkaitan dengan hal itu melalui penelitian ini menggunakan 

model tersebut memberi dampak positif terhadap kemampuan kongitif siswa kelas II 

khususnya mata pelajaran matematika. 

Model pembelajaran memiliki peran yang paling penting untuk mendukung siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 

menjelaskan metode sistematis untuk mengatur sistem pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu, ini juga berfungsi sebagai panduan bagi perancang pembelajaran dan 
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guru dalam penciptaan suasana kegiatan pembelajaran (Anggraeni et al., 2023). Salah satu 

model yang bisa digunakan dalam pembelajaran yaitu model problem based learning, model 

tersebut berbasis permasalahan di mana siswa mampu memahami materi dengan berlatih 

memecahkan masalah dengan berdiskusi dalam kelompok. Problem based learning merupakan 

pembelajaran yang berpusat memberikan kesempatan bagi siswa untuk menggali informasi 

terkait materi yang akan dicapai secara mendorong siswa untuk berperan aktif dalam 

pembelajaran serta mengkonstruksi pengetahuan dan mengintegrasikan pada kehidupan 

nyata (Firmansyah et al., 2017). Sedangkan menurut (Fauzan et al., 2017) berpendapat 

bahwa pembelajaran problem based learning menekankan peran guru sebagai fasilitator dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang dilaksanakan oleh siswa secara aktif dengan serangkaian 

kegiatan yang disusun oleh guru.  

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, perlu diketahui langkah-langkah model 

pembelajaran Project Based Learning diantaranya: 1) Mengorientasikan peserta didik terhadap 

masalah, 2) Megorganisasi peserta didik untuk belajar, 3) Membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok, 4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan 5) 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah  (Herminarto Sofyan, 2017). 

Dalam model problem based learning  guru dituntut untuk menfasilitasi diskusi, memberikan 

pertanyaan, dan membantu siswa untuk menjadi lebih sadar akan proses pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model 

problem based learning siswa dihadapkan berbagai permasalahan untuk dicarikan solusinya 

oleh siswa dalam berdiskusi kelompok. Permasalahan tersebut bisa bersumber dari masalah 

yang nyata dalam lingkungan siswa yang bertujuan dapat mengembangkan kemampuan 

siswa untuk berpikir secara kritis serta memiliki keterampilan memecahkan suatu masalah. 

Penelitian (Surya, 2017)  menyatakan bahwa model pembelajaran problem based learning 

dapat meningkatkan hasil belajar Matematika dari 70% menjadi 92% . kemudian  (Ibnu 

Maulana, 2022) melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Tematik 

Terpadu Menggunakan ModeProblem Based Learning Kelas IV SD” menyimpulkan bahwa 

dengan menggunakan model problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar tematik 

terpadu dengan rata-rata  awal adalah 79,5 % meningkat menjadi 96,8 %. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut, kita dapat mengetahui bahwa 

menggunakan model problem based learning dalam kegiatan pembelajaran mampu 

meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas 

maka dalam penelitian ini tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul 

“penerapan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar pada 

Materi Satuan Berat siswa kelas II di SDN Kalicari 01 Semarang”.  

METODE 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Teknik 

analisis data menggunakan analisis data kuantitatif dan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas IIB pada semester II tahun pelajaran 2022/2023 pada semester II sebanyak 26 

siswa sebagai subjek penerima tindakan. Sedangkan yang berperan sebagai subjek pemberi 

tindakan adalah peneliti yang bekerjasama dengan guru kelas. Waktu penelitian dilaksanakan 

pada pertengahan bulan Februari sampai Maret. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik observasi, wawancara, dan tes setiap siklus. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi hasil belajar siswa pada materi satuan berat 

benda kelas II masih banyak yang belum mencapai KKM. Hal tersebut dikarenakan proses 

pembelajaran masih banyak berpusat pada guru dan model pembelajaran yang belum 

berfokus pada siswa untuk aktif, sehingga mengakibatkan siswa kurang memahami materi 

dan kurang tertarik mengikuti pembelajaran. Dengan hal tersebut maka peneliti 

melaksanakan penelitian tindakan kelas pada pembelajaran matematika materi satuan berat 

benda terdiri 2 siklus, dimana  setiap  siklus  dilaksanakan  dalam  2  kali pertemuan. Adapun 

jumlah subjek penelitian ini adalah sejumlah 26 orang yang merupakan siswa kelas II SDN 

Kalicari 02 Semarang tahun ajaran 2022/2023.  

Pada setiap siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan, terdiri dari perencanaan, tindakan, 

pengamatan dan refleksi. Tahap perencanaan adalah tahap pertama dalam penelitian 

tindakan kelas. Pada tahap ini,  peneliti dan  guru  kelas  telah  berhasil  mengidentifikasi  

akar  permasalahan  dan  penyebab  rendahnya hasil belajar matematika materi satuan berat. 

Sebelum  melakukan  penelitian, penulis terlebih dahulu membuat perangkat pembelajaran 

yang akan diterapkan pada  siklus I. Perangkat yang dibuat meliputi RPP, Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), bahan ajar,  media pembelajaran, dan instrumen penilaian. 

Penyusunan perangkat pembelajaran dilakukan  secara kolaboratif dengan guru kelas. Pada 

RPP, model pembelajaran yang digunakan adalah  problem based learning. Sedangkan materi 

yang dipilih adalah materi satuan berat kelas II. Pada tahap perencanaan ini, peneliti dan 

guru juga berdiskusi  terkait pelaksanaan penelitian. Hasil diskusi yang diperoleh adalah guru 

akan berperan sebagai  observer, sedangkan peneliti akan berperan sebagai guru model yang 

memberi tindakan di dalam kelas. Tindakan dalam Siklus I adalah dengan melaksanakan 

rangkaian kegiatan pembelajaran  yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup sesuai dengan langkah model pembelajaran problem  based  learning.  Hasil  

observasi  pada  siklus  I  menunjukkan  bahwa pemberian tindakan telah sesuai dengan 

perencanaan, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki. Selain 

memperoleh hasil observasi pelaksanaan tindakan, hasil pada tahap ini  yaitu mengetahui 

capaian hasil belajar . Berikut merupakan tabel rekapitulasi hasil belajar keberhasilan 

tindakan pada siklus I: 

Tabel 1. Hasil belajar siswa materi satuan berat benda siklus 1 

 
No. 

Keterangan Siklus I 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

 Rata-rata nilai 66,73 74,03 

 Nilai tertinggi 80 85 

 Nilai Terendah 50 55 

 Presentase Siswa 

Tuntasan (%) 
46,15% 69,23% 

 Presentase Siswa 

Tidak Tuntasan (%) 
53,84% 30,76% 
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Berdasarkan tabel 1 hasil  belajar matematika materi satuan berat siklus I pertemuan 1 

hanya 46,15% siswa yang mencapai KKM kemudian meningkat pada pertemuan 2 menjadi 

69,23 %. Adapun perolehan akhir siklus I siswa yang mencapai nilai tuntas hanya sebesar 

69,23 % atau 18 siswa yang tuntas KKM dan jumlah siswa yang belum tuntas KKM 

sejumlah 8 siswa dengan presentase 30,76%. Data yang diperoleh tersebut belum 

menunjukkan ketercapaian indikator kerja penelitian yaitu 85%. Penelitian dilanjutkan pada 

siklus II. Pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar pada siswa kelas II materi satuan 

berat benda pada tema merawat hewan dan tumbuhan. Data disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil belajar siswa materi satuan berat benda siklus 2 

 

No. 

Keterangan Siklus I 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

 Rata-rata nilai 83,07 89,80 

 Nilai tertinggi 95 100 

 Nilai Terendah 65 65 

 Presentase Siswa 
Tuntasan (%) 

76,92% 88,46% 

 Presentase Siswa 
Tidak Tuntasan (%) 

23,07% 11,53% 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan bahwa pembelajaran matematika dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning pada materi satuan berat benda dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan meningkatnya hasil belajar siswa. Terdapat 

peningkatan hasil belajar pada materi satuan berat benda jika dibandingkan dengan kondisi 

awal siklus  I kemudian meningkat lagi pada siklus II. Data dari siklus II pembelajaran 1 

terlihat bahwa ketercapaian ketuntasan KKM siswa mencapai 76,92%, yang meningkat 

menjadi 88,46% pada pertemuan 2. Dengan membandingkan hasil belajar kognitif tiap siswa 

dengan KKM yang telah ditentukan tersebut perolehan akhir siklus II diketahui, siswa yang 

mendapat nilai rata-rata pertemuan 1 dan 2 pada siklus II siswa yang tuntas KKM sebanyak 

23 siswa dengan presentase 88,46% dan siswa yang belum tuntas KKM sebanyak 3 siswa 

dengan presentase 11,53%. Jika dibandingkan dengan presentase kriteria ketuntasan belajar 

klasikal yang ditentukan yaitu 85% dari jumlah siswa, penelitian di siklus II ini sudah 

memenuhi kriteria ketuntasan belajar klasikal yang ditentukan sehingga penelitian dihentikan 

pada siklus II karena indikator kinerja penelitian sudah tercapai. Pelaksanaan pembelajaran 

pada siklus II berjalan dengan lancar dan sesuai perencanaan. Siswa semakin fokus dan aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat dengan pesat. Guru 

model juga sudah memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih mandiri dalam proses 

memecahkan masalah, sehingga kerja kelompok dapat berjalan dengan baik. Siswa terlihat 

lebih antusias ketika mengikuti pembelajaran karena guru model terus memberikan dorongan 

dan motivasi kepada siswa agar semangat dan aktif dalam kerja kelompok. Dikarenakan 

proses pembelajaran telah terlaksana dengan baik dan terbukti telah meningkatkan hasil 

belajar siswa secara pesat melebih indikator keberhasilan, maka penelitian yang 

menggunakan model pembelajaran problem based learning ini tidak dilanjutkan pada siklus 

berikutnya. 
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KESIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil 

belajarpada muatan matematika materi satuan berat bendatema merawat hewan dan 

tumbuhan pada siswa kelas II SDN Kalicari 01 Semarang. Hasil belajar aspek pengetahuan 

siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Penelitian ini menetapkan indikator 

keberhasilan aspek pengetahuan adalah 85% dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70. 

Pada siklus I jumlah siswa yang tuntas yaitu 18 siswa dengan persentase 69,23%. Pada siklus 

II jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 23 siswa dengan persentase 88,46%. Hal ini 

berarti bahwa tindakan yang dilakukan sudah melebihi target yang ditentukan yaitu 85%. 

Model problem based learning menjadi salah satu alternatif solusi dalam upaya meningkatkan 

hasil belajar siswa khususnya jenjang sekolah dasar.  
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